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ABSTRAK

Berpikir visual dapat dijadikan alternatif bagi siswa dalam memahami dan memecahkan permasalahan
matematika. Akan tetapi, hanya beberapa siswa saja yang terbiasa berpikir visual. Sebagai upaya mendalami
masalah kesulitan siswa dalam berpikir visual, artikel inimengkaji kemampuan berpikir visual siswa pada materi
geometridalam cakupan bangun datar dan bangun ruang. Hal ini diupayakan agar siswa dapatmengumpulkan
dan memilah informasi berdasarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, memilih dan mencari pola yang
cocok untuk memecahkan masalah, memperoleh solusi dengan menggunakan pola yang telah dipilih,dan
menggambarkan serta menjelaskan hasil yang diperoleh. Dari kajian pustaka yang telah diperoleh mengenai
persoalan geometri, kemudian respon siswa dikaji berdasarkan indikator berpikir visual. Hasil kajian ini
menunjukan belum banyak siswa yang mengandalkan kemampuan berpikir visual dalam menyelesaikan
persoalan geometri.

Kata kunci:
Bangun Datar, Bangun Ruang, Berpikir Visual.
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PENDAHULUAN

Secara alamiah,setiap manusia dengan nalurinya tentu pernah bahkan sering
melakukan kegiatan “berpikir” baik disadari maupun tidak. Aktivitas yang kompleks akan
merangsang otak manusia untuk bekerja, sehingga terciptalah ide atau solusi untuk
pemecahan masalah yang dihadapi, dimana proses untuk menemukan ide atau solusi
tersebutlah yang dikatakan sebagai kegiatan “berpikir”. Berpikir merupakan suatu aktivitas
mental yang biasanya terjadi ketika seseorang menghadapi suatu permasalahan dan
memerlukan cara untuk memecahkan permasalahan tersebut (Siswono, 2008). Keadaan ini
akan mendorong seseorang tersebut untuk menggunakan keterampilan ataupun
pengetahuan yang dimilikinya sehingga diperolehlahsuatu ide atau solusi atau pemahaman
yang tepat. Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa berpikir merupakan proses
menemukan ide atau solusi atau pemahaman yang tepat, khususnya dalam mencari
pemecahan dari permasalahan yang dialami. Hal ini sesuai dengan pendapat Sunaryo
(2011) bahwa berpikir berarti memutuskan atau mempertimbangkan sesuatu dengan akal.

Berkaitkan dengan indra pendengaran, penglihatan, dan perasaan yang dimiliki oleh
manusia, maka dapat didefinissikan tiga cara berpikir manusia, yaitu visual, auditori, dan
kinestetik (Noorbaiti, Fajriyah, & Sukmawati, 2018). Dari ketiga cara berpikir tersebut,
berpikir visual dapat dijadikan alternatif agar siswa paham dan mampu memecahkan
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permasalahan matematika. Akan tetapi, hanya beberapa siswa saja yang terbiasa berpikir
visual. Ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Surya (2010) bahwa siswa-siswa
Indonesia masih kesulitan mempelajari matematika khususnya dalam merepresentasikan
ide melalui pikirannya (berpikir visual). Ini menjelaskan bahwa kemampuan berpikir
visual masih belum banyak dikuasai siswa-siswa Indonesia. Sehingga diperlukan adanya
upaya untuk memperdalam masalah ini guna menemukan solusi efektif terkait pemecahan
masalah dengan berpikir visual.

Arcavi (Rivera, 2011) mendefinisikan visual thinking sebagai kemampuan, proses
dan hasil kreasi, interpretasi, penggunaan serta gagasan mengenai gambar, image dan
diagram di dalam pikiran, di atas kertas atau menggunakan alat-alat teknologi, dengan
tujuan menggambarkan dan mengkomunikasikan informasi, gagasan dan mengembangkan
ide-ide sebelumnya serta meningkatkan pemahaman. Sedangkan, Bolton (2011)
menjelaskan pengertian berpikir visual sebagai proses merumuskan dan menghubungkan
ide sehingga memperoleh pola baru.

Berpikir visual berperan penting dalam pembelajaran matematika termasuk dalam
keberhasilan pembelajaran geometri (Sumarni & Prayitno, 2016). Dalam matematika SMP,
materi geometri terdiri dari garis dan sudut, kesebangunan, bangun-bangun 2 dimensi
(bidang) dan 3 dimensi (ruang), serta Pytagoras. Dari beberapa materi geometri tersebut,
sebagian besar siswa mengalami kesulitan pada materi bangun ruang termasuk bangun
ruang sisi datar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarni & Prayitno (2016) yang
menyatakan bahwa prestasi peserta didik pada materi geometri ruang masih banyak yang
belum memuaskan, ini dipengaruhi karena keabstrakan objek-objek geometri.Karena
pentingnya peran berpikir visual siswa dalam mempelajari geometri, sedangkan materi
geometri bangun datar dan bangun ruang masih menjadi kesulitan bagi siswa, maka
diperlukan suatu usaha salah satunya dengan mengkaji respon siswa dalam memecahkan
permasalahan geometri bangun datar dan bangun ruang sehingga diketahui letak kesulitan
dan penyebab kesalahan siswa.

Berdasarkan pernyataan dan tinjauan di atas, maka pembahasan masalahpada
penelitian ini difokuskan untuk mengkaji kemampuan berpikir visual siswa pada materi
geometri dalam cakupan bangun datar dan bangun ruang. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir visual siswa pada materi geometri.Hal ini
dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui pemahaman, kesulitan, dan penyebab
kesalahan siswa dalam memecahkan masalah geometri, sehingga dapat dijadikan informasi
dan evaluasi terutama bagi guru matematika SMP dan SMA dalam merencanakan
pembelajaran yang efektifkhususnya pada materi bangun datar dan bangun ruang.

METODE

Artikel ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan (Library Research)
atau kajian pustaka. Menurut Nazir (Airha, 2012), studi kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta
berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.Studi kepustakaan
merupakan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan
bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku,
majalah, kisah-kisah sejarah, dan sebagainya.
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Studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana setelah seorang
peneliti mnetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian teori
yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan.
Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari; buku, jurnal, majalah, hasil-hasil
penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya yang relevan.

Pada penelitian ini sumber-sumber informasi diperoleh dari jurnal-jurnal, buku, dan
internet. Yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir visual
pada materi geometri dalam cakupan bangun datar dan bangun ruang, informasi yang
dikumpulkan adalah respon siswa dalam memecahkan permasalahan geometri, selanjutnya
respon siswa tersebut dikaji berdasarkan indikator kemampuan berpikir visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Surya (2011) menyatakan bahwa visualisasi adalah proses pembentukan gambar,
mental, atau dengan kertas dan pensil atau dengan bantuan teknologi. Visualisasi adalah
suatu tindakan dimana seseorang individu membentuk hubungan yang kuat antara
internal membangun sesuatu yang diakses diperoleh melalui indra. Namun Visual
Thinkingmemerlukan lebih banyak dari pada visualisasi atau representasi. Surya, (2011)
menyatakan “Ini adalah mewakili sensasi pengetahuan dalam bentuk struktur ide, itu
adalah aliran ide sebagai gambar, diagram, penjelasan model, lukisan yang diatur ide-ide
besar dan penyelesaian sederhana”.

Adapun langkah-langkah proses berpikir visual menurut Bolton (2011) yaitu: look,
see, imagine, show. Jika disimpulkan dari definisi dan tahapan proses berpikir visual
menurut Aini & Irawati (2017) dan Bolton (2011), maka indikator berpikir visual dalam
penelitian ini sebagai berikut: (1) look, yaitu mengumpulkan dan memilah informasi
berdasarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan , (2) see, yaitu memilih dan mencari
pola yang cocok untuk memecahkan masalah, (3) imagine, yaitu memperoleh solusi
dengan menggunakan pola yang telah dipilih; (4) show, yaitu menggambarkan serta
menjelaskan hasil yang diperoleh.

Geometri merupakan salah satu bidang dalam matematika yang mempelajari titik,
garis, bidang dan ruang serta sifat-sifat, ukuran-ukuran, dan keterkaitan satu dengan yang
lain. Bila dibandingkan dengan bidang-bidang lain dalam matematika, geometri
merupakan salah satu bidang dalam matematika yang dianggap paling sulit untuk
dipahami. Karena unsur-unsur yang dimiliki geometri memiliki kaitan dengan berpikir
visual, harusnya dengan mengandalkan kemampuan berpikir visual siswa dapat
menyelesaikan persoalan geometri dengan mudah, namun belum banyak siswa yang
mengandalkan kemampuan berpikir visual. Dari hasil kajian pustaka diperoleh persoalan
geometri beserta jawaban siswa dalam menyelesaikan persoalan tersebut, akan dikaji
apakah terdapat kemampuan berpikir visual siswa dalam pemecahan persoalan geometri
tersebut.

Pada siswa yang mendapatkan persoalan geometri “Keliling sebuah segitiga sama
kaki sama dengan keliling sebuah persegi panjang. Diketahui luas segitiga sama kaki = 108
cm?, alas segitiga sama kaki= 24 cm dan panjang persegi panjang = 19 cm, tentukan luas
persegi panjang tersebut!”, diperoleh respon siswa sebagai berikut.
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Gambar 1. Respon Siswa (1

Pada respon siswa (1) dapat dilihat jawaban siswa tepat. Siswamampu
mengumpulkan dan memilah informasi berdasarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan,
siswa mampu memilih dan mencari pola yang cocok untuk memecahkan masalah, dan
siswa mampu memperoleh solusi dengan menggunakan pola yang telah dipilih, tetapi
siswa kurang mampu menggambarkan serta menjelaskan hasil yang diperoleh dengan baik.
Berdasarkan indikator kemampuan berpikir visual, respon siswa (1) hanya memenuhi
indikator look, see, dan imagine. Siswa belum memenuhi indikator show karena
representasi siswa dalam mengkomunikasikan pemecahan masalahnya kurang sistematis,
sehingga memungkinkan pembaca tidak memahami alur penyelesaiannya sepenuhnya.

Pada siswa yang mendapatkan persoalan geometri ‘“Perbandingan volume dua buah
kubus tersebut adalah 3:7 jika kubus B di isi oleh beberapa kubus A, tentukan berapa
banyak kubus A yang diperlukan untuk memenuhi kubus B. Apabila ada sisa ruang maka
berapakah sisanya?”, diperoleh respon siswa sebagai berikut.
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Gambar 2. Respon Siswa (2)

Pada respon siswa (2) dapat dilihat jawaban siswa kurang tepat. Siswa mampu
mengumpulkan dan memilah informasi berdasarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan,
tetapi siswa kurang mampu memilih dan mencari pola yang cocok untuk memecahkan
masalah, sehingga siswa belum mampu memperoleh solusi dengan menggunakan pola
yang telah dipilih, dan siswa jugabelum mampu menggambarkan serta menjelaskan hasil
yang diperoleh dengan baik. Berdasarkan indikator kemampuan berpikir visual, respon
siswa (2) hanya memenuhi indikator look. Siswa belum memenuhi indikator see,imagine,
dan show karena siswa salah dalam memilih solusi penyelesaian soal, sehingga siswa tidak
dapat merepresentasikan pemecahan masalah yang tepat terhadap soal tersebut.

Pada siswa yang mendapatkan persoalan geometri “Diketahui sebuah balok dengan
tinggi x cm, panjang 4 kali tinggi, dan lebar 6 cm lebih panjang dari tinggi. Apabila
keliling alas balok adalah 42 cm dan panjang diagonal ruang adalah 25 cm, tentukan
volume balok!”, diperoleh respon siswa sebagai berikut.
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Pada respon siswa (3) dapat dilihat jawaban siswa kurang tepat. Siswa mampu
mengumpulkan dan memilah informasi berdasarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan,
tetapi siswa kurang mampu memilih dan mencari pola yang cocok untuk memecahkan
masalah, sehingga siswa belum mampu memperoleh solusi dengan menggunakan pola
yang telah dipilih, dan siswa juga belum mampu menggambarkan serta menjelaskan hasil
yang diperoleh dengan baik. Berdasarkan indikator kemampuan berpikir visual, respon
siswa (3) hanya memenuhi indikator look. Siswa belum memenuhi indikator see,imagine,
dan show karena siswa salah dalam memilih solusi penyelesaian soal, sehingga siswa tidak
dapat merepresentasikan pemecahan masalah yang tepat terhadap soal tersebut.

Pada siswa yang mendapatkan persoalan geometri “Ani mempunyai 2 buah taplak
meja yang akan dipasang renda pada tepinya. Taplak meja pertama berbentuk persegi
panjang dengan luas taplak adalah 375 dm? dan panjang 250 cm. Sedangkan taplak meja
kedua berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 cm lebih pendek dari lebar taplak meja
pertama. Tentukan berapa meter renda minimal yang dibutuhkan oleh Ani!”, diperoleh
respon siswa sebagai berikut.

Gambar 3. Respon Siswa (3)

b J

Y 2sq em xloem =250 em
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Gambar 4. Respon Siswa (4)

Pada respon siswa (4) dapat dilihat jawaban siswa kurang tepat. Siswa kurang
mampu mengumpulkan dan memilah informasi berdasarkan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan, siswa kurang mampu memilih dan mencari pola yang cocok untuk
memecahkan masalah, sehingga siswa belum mampu memperoleh solusi dengan
menggunakan pola yang telah dipilih, dan siswa juga belum mampu menggambarkan serta
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menjelaskan hasil yang diperoleh dengan baik. Berdasarkan indikator kemampuan berpikir
visual, respon siswa (4) tidak memenuhi indikator look, see, imagine, dan show. Artinya
siswa tidak mengandalkan kemampuan berpikir visual dalam memecahkan persoalan
tersebut.

SIMPULAN

Kemampuan berpikir visual yang dikaji dari respon siswa dalam memecahkan
persoalan geometri dalam cakupan bangun datar dan bangun ruang pada penelitian ini
menunjukan tingkat yang cenderung rendah, dikarenakan belum banyak siswa yang dapat
memenuhi indikator berpikir visual secara menyeluruh, yang artinya belum banyak siswa
yang mengandalkan kemampuan berpikir visual dalam menyelesaikan persoalan geometri.
Sehingga dapat disimpulkan masih banyak kesulitan dan kesalahan siswa yang perlu
dievaluasi demi meningkatkan kualitas pendidikan.Untuk itu, diperlukan adanya penelitian
lebih lanjut guna memperdalam masalah penelitian ini serta menemukan pengembangan
solusi yang efektif terhadap masalah penelitian ini.
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